
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

 Dari hasil analisis yang dilakukan pada penelitian ini, dapat diambil 

kesimpulan bahwa : 

1. Untuk sumur resapan berbentuk lingkaran direncanakan dengan dinding buis 

beton. Untuk rumah tipe 21/70berdiameter 1m dan kedalaman 1,5 m, kemudian 

untuk rumah tipe 27/70 D = 1m dan H = 2 m, rumah tipe 36/60 D = 1m dan H 

= 2,2 m, rumah tipe 45/70 D = 1m dan H = 2,3 m, rumah tipe 54/70 D = 1,2 m 

dan H = 2,3 m, rumah tipe 60/70 D = 1,2 m dan H = 2,3 m,dengan  jumlah 

sumur resapan direncanakan 1 sumur resapan / 1 unit rumah. Sedangkan sumur 

resapan berbentuk segiempat direncanakan dengandinding pasangan bata, 

dengan lebar sisi 1 m dan kedalaman 1m untuk rumah tipe 21/70, kemudian 

untuk rumah tipe 27/60 L =  1 m dan H = 1,5 m, rumah tipe 36/70 L = 1 m dan 

H = 2m, rumah tipe 45/70 L = 1 m dan H = 2,2 m, rumah tipe 54/70 L = 1,1 m 

dan H = 2,2 m, rumah tipe 60/70 L = 1,1 m dan H = 2,3 m, dengan jumlah 

sumur resapan direncanakan 1 sumur resapan / 1 unit rumah 

2. Rencana Anggaran Biaya (RAB) sumur resapan berbentuk lingkaran di 

Perumahan Jln. Kesra Raya Tanjung Karang Permai, untuk rumah tipe 21/70 

sebesar Rp. 1.064.000, rumah tipe 27/70 sebesar Rp.1.190.000, rumah tipe 

36/70 sebesar Rp.1.240.000, rumah tipe 45/70 sebesar Rp.1.265.000, rumah 

tipe 54/70 sebesar Rp.1.287.000, dan rumah tipe 60/70 sebesar 1.287.000. 

Sedangkan Rencana Anggaran Biaya (RAB) sumur resapan berbentuk 

segiempat di Jln. Kesra Raya Tanjung Karang Permai, untuk rumah tipe 21/70 

sebesar Rp. 1.097.000, rumah tipe 27/70 sebesar Rp.1.245.000, rumah tipe 

36/70 sebesar Rp.1.392.000, rumah tipe 45/70 sebesar Rp.1.451.000, rumah 

tipe 54/70 sebesar Rp.1.614.000, dan rumah tipe 60/70 sebesar 1.834.000. 

 



 

 
 

5.2 Saran 

  Dari penelitian yang telah dilakukan ada beberapa hal yang dapat 

dijadikan sebagai masukan atau saran untuk pengembangan selanjutnya, antara 

lain : 

Perlu dicoba perencanaan sumur resapan air hujan untuk tipe rumah yang 

lainnya, untuk mengetahui jumlah dan jenis konstruksi sumur resapan yang 

dapat dibuat. 
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